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RINGKASAN 

 
 

NURUL KUSAINI. Analisis Dosis Pupuk Kandang Sapi Dan Air Limbah Lele 

Terhadap Pertumbuhan Kelengkeng (Dimocarpus Longan Lour) Di Kebun Buah Rusunawa 
Unilak. Ibu Dr.Ir. Anna Juliarti, M.Si, sebagai Pembimbing 

Pusat Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat) Universitas Lancang Kuning (Unilak) saat ini 

sedang membangun Kebun Buah yang bernama Kebun Buah Rusunawa Unilak. Saat ini 

pembangunan kebun buah ditata dan ditanami beberapa jenis tanaman buah lokal, diantaranya 

adalah Kelengkeng (Dimocarpus Longan Lour). Pusdiklat juga membudidayakan ikan lele. 

Kegiatan ini menghasilkan limbah yang berasal dari feses dan sisa pakan yang mengandung 

protein. Selama ini air limbah lele dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan. Di kawasan yang 

tidak jauh dari Kebun Buah Rusunawa Unilak, terdapat Peternakan Sapi. Peternakan tersebut 

dikelola oleh salah satu warga dan memiliki sapi dengan jumlah yang cukup banyak. 

Pemanfaatan dari kotoran sapi belum dilakukan secara maksimal sehingga berpotensial 

dijadikan pupuk kandang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh, imteraksi dan menganalisis 

dosis terbaik pupuk kandang sapi dan air limbah lele terhadap pertumbuhan Kelengkeng. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan januari sampai maret 2022. Pengolahan data 

dilakukan dengan uji Analisis of varians (ANOVA) menggunakan SPSS. 

Penelitian ini dilakukan di kebun buah rusunawa Unilak menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama pupuk kandang sapi (K) 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu K0 (kontrol) K1 (dosis 300 gr) K2 (dosis 600 gr). Faktor kedua air 

limbah lele (L) yang terdiri dari 4 taraf yaitu L0 (kontrol) L1 (dosis 250 ml) L2 (dosis 500 ml) 

L3 (dosis 750 ml). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pemberian perlakuan dosis pupuk kandang 

sapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi yang terbesar yaitu dosis 300 gr 

memberikan pertambahan 18,50 cm, pertambahan diameter yang terbesar yaitu dosis 600 gr 

memberikan pertambahan 0,07 cm, pertambahan lebar tajuk yang terbesar yaitu dosis 600 gr 

memberikan pertambahan 16.33 cm, perlakuan air limbah lele berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertambahan tinggi yang terbesar yaitu dosis 250 ml memberikan pertambahan 20.00 cm. Tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter yang terbesar yaitu dosis 750 ml memberikan 

pertambahan 0.07 cm, pertambahan lebar tajuk yang terbesar yaitu dosis 750 ml memberikan 

pertambahan 15.67 cm, Interaksi antara pupuk kandang sapi dan air limbah lele berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertambahan tinggi yaitu K0L1 memberikan pertambahan 23.67 cm, 

pertambahan lebar tajuk yang terbesar dosis K2L0 memberikan pertambahan 18.67 cm. Tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter yang terbesar K1L2 memberikan 

pertambahan 0.39 cm pada Kelengkeng. 
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1.1. Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Pusat Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat) Universitas Lancang Kuning 

(Unilak) saat ini sedang membangun Kebun Buah yang bernama Kebun Buah 

Rusunawa Unilak. Kebun buah ini memiliki luas 500 m², dan dikhususkan 

pemanfaatannya untuk penelitian, wisata masyarakat sekitar, dan sebagai 

pengembangan buah di dalam kampus. Pembangunan kebun buah ditata dan 

ditanami beberapa jenis tanaman buah lokal, diantaranya kelengkeng, jeruk nipis 

serta beberapa jenis tanaman pangan. Kebun buah ini memiliki jumlah kelengkeng 

sebanyak 47 batang dengan jarak tanam 4 m x 4 m. Saat ini Kelengkeng telah 

berumur 1.5 tahun. Pemilihan jenis Kelengkeng yang ditanam di kebun buah ini 

karena berbuah cepat dan tidak mengenal musim. Karena jenis buah ini berbuah 

setiap saat dan lebat, maka perlu input hara yang cukup agar keberlangsungan 

pembuahan tetap terjaga. 

Pusdiklat Unilak juga membudidayakan ikan lele. Kegiatan ini 

menghasilkan limbah yang berasal dari feses dan sisa pakan yang mengandung 

protein tinggi (Lestari et al. 2001). Air kolam lele diganti setiap 3 hari sekali. 

Selama ini air limbah lele dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan. Andriyeni 

et al. (2017) menyatakan bahwa air limbah lele memiliki kandungan hara yang 

dapat diserap oleh tanaman. Air limbah budidaya lele dapat diolah menjadi pupuk 

organik cair (Firman et al. 2015). Air limbah lele berpotensi digunakan sebagai 

pupuk tanaman buah. Selain sifatnya organik, air limbah lele mudah didapat dan 

jumlahnya banyak. 

Di kawasan yang tidak jauh dari Kebun Buah Rusunawa Unilak, terdapat 

peternakan sapi. Peternakan tersebut dikelola oleh salah satu warga dan memiliki 

sapi dengan jumlah yang cukup banyak. Pemanfaatan dari kotoran sapi belum 

dilakukan secara maksimal. Kotoran sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Selain 

sifatnya organik kotoran sapi mudah didapat dan jumlahnya banyak. Ketersediaan 

air limbah lele dan kotoran sapi yang banyak, maka perlu dilakukan pemanfaatan 

secara maksimal. Air limbah lele dan kotoran sapi dapat dimanfaatkan menjadi 

pupuk Kelengkeng. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Kelengkeng yang ditanam di Kebun Buah Rusunawa Unilak 

membutuhkan input hara yang tinggi. Hal ini dapat dipenuhi dengan memanfaatkan 

air limbah lele yang dihasilkan dari budidaya lele yang terdapat di kawasan kebun 

buah tersebut. Air limbah lele selama ini dibuang begitu saja dan mencemari 

kawasan tersebut. Selain itu di peternakan yang tidak jauh dari kebun buah 

pemanfaatan dari kotoran sapi belum dilakukan secara maksimal. Kotoran sapi 

dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kandang dan dapat membantu input hara 

Kelengkeng. Maka perlu dilakukan penelitian tentang Analisis Dosis Pupuk 

Kandang Sapi dan Air Limbah Lele Terhadap Pertumbuhan Kelengkeng 

(Dimocarpus longan Lour) Di Kebun Buah Rusunawa Unilak. Adapun masalah 

yang ditemukan antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan kelengkeng. 
 

2. Bagaimana pengaruh air limbah lele terhadap pertumbuhan kelengkeng. 
 

3. Bagaimana interaksi dosis air limbah lele dan pupuk kandang sapi terhadap 

kelengkeng. 

4. Menganalisis dosis terbaik dari air limbah lele dan pupuk kandang sapi bagi 

kelengkeng. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Menganalisis pengaruh dosis pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

kelengkeng. 

2. Menganalisis   pengaruh   dosis   air limbah lele terhadap pertumbuhan 

kelengkeng. 

3. Menganalisis interaksi dosis air limbah lele dan pupuk kandang sapi terhadap 

kelengkeng. 

4. Menganalisis dosis air limbah lele dan pupuk kandang sapi yang terbaik untuk 

pertumbuhan kelengkeng. 

1.4. Manfaat Penelitian 
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Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 
 

1. Memberikan   informasi   tentang manfaat dari   air limbah lele untuk 

Kelengkeng. 

2. Memberikan informasi tentang dosis pupuk kandang sapi dan air limbah lele 

terbaik untuk Kelengkeng. 

3. Menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya 

 

 
1.5. Hipotesis 

 

H0 :  

 
1. Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis tertentu tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Kelengkeng 

2. Pemberian air limbah lele dengan dosis tertentu tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Kelengkeng 

3. Interaksi dosis pupuk kandang sapi dan air limbah lele tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Kelengkeng 

 

 

H1 : 
 

1. Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis tertentu berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Kelengkeng 

2. Pemberian air limbah lele dengan dosis tertentu berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan Kelengkeng 

3. Interaksi dosis pupuk kandang sapi dan air limbah lele berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Kelengkeng 
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terbesar 20,00 cm. Pemberian dosis air limbah lele 750 ml menghasilkan 

pertambahan diameter terbesar 0,07 cm. Pemberian dosis air limbah lele 750 

ml menghasilkan pertambahan lebar tajuk terbesar 15,67 cm. 

2. Pemberian dosis pupuk kandang sapi 300 gr menghasilkan pertambahan 

tinggi terbesar 18,50 cm. Pemberian dosis pupuk kandang sapi 600 gr 

menghasilkan pertambahan diameter terbesar 0,07 cm. Pemberian dosis 

pupuk kandang sapi 600 gr mampu menghasilkan pertambahan lebar tajuk 

terbesar 16,33 cm. 

3. Interaksi kontrol pupuk kandang sapi dan air limbah lele dosis 250 ml 

menghasilkan pertambahan tinggi terbesar 23,67 cm. Interaksi pupuk 

kandang sapi dosis 300 gr dan kontrol air limbah lele menghasilkan 

pertambahan diameter terbesar 0,39 cm. Interaksi dosis pupuk kandang sapi 

600 gr dan air limbah lele dosis 250 ml menghasilkan pertambahan lebar 

tajuk terbesar 18,67 cm. 

 

 

5.2. Saran 

 

1. Perlu dilakukannya penelitian lanjut dengan penggunaan air limbah lele dan 

pupuk kandang lainya atau pupuk kimia lainnya agar diperoleh hasil yang 

optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pemberian dosis air limbah lele 250 ml menghasilkan pertambahan tinggi 
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